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Abstract

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui persepsisyarakat tentang
terorisme dan mengetahui analisis kebutuhan pekdidanti terorisme di
sekolah sebagai langkah awal dalam mengembangkatelnmdernalisasi

nilai-nilai pendidikan agama (Universalitas Islamaa Islam Kaffah) di

sekolah untuk menangkal potensi terorisme dan gejsintegrasi bangsa.
Metode penelitian ini menggunakan Research and IDpreent. Subjek
dan lokasi penelitian ini adalah siswa SLTA di widh Yogyakarta. Teknik
sampling yang digunakan adalah purposive sampliBgsuai target
penelitian pada tahun pertama (tahun 2010), darisihapenelitian

pengembangan ini diketahui bahwa: (1) persepsi @rakat tentang

terorisme beragam. Paling tidak, ada tiga pandanggmng berbeda
bagaimana masyarakat mempersepsikan tentang temeri®) Hasil need
assesment mengungkapkan responden setuju perluanpdidikan anti

terorisme di sekolah dan dimasukan sebagai kurikulbaik dalam

kegiatan intrakurikuler atau kegiatan ekstrakuri&ul Bentuk kurikulum
yang diterapkan bisa secara integrasi dengan petajalain maupun

secara mandiri melalui kegiatan di luar jam pelaar (3) dihasilkannya
prototype model internalisasi nilai pendidikan agarfislam Universal

atau Islam Kaffah) dalam bentuk draft modul perididi anti terorisme di
sekolah yang perlu ditindaklanjuti dengan ujivakilahli dan uji coba
dalam penelitian berikutnya.

PENDAHULUAN

Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana urguk m
wujudkan suasana belajar dan proses pembelajai@n pegerta
didik secara aktif mengembangkan potensi dirinyakimemiliki
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kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian dirprikadian,
kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yaipgridkan
dirinya, masyarakat, bangsa dan negara (UU Sisslikxda.20
Tahun 2003). Secara eksplisit maupun implisit aasinpenyeleng-
garaan sistem pendidikan nasional tersebut sangaekankan
pada upaya pengembangan pendidikan nilai (morat) aldnlak
mulia para pelakunya.

Praktek pendidikan yang mengesampingkan unsur, nilai
moral, dan akhlak mulia pada akhirnya justru akaamimawa
manusia sebagai pelaku pendidikan dalam kondisdkpan yang
sekitarba tidak nyaman. Hal ini dapat dilihat dgejala degradasi
moral masyarakat yang semakin memprihatinkan atgarduntur-
nya sifat jujur, amanah, rasa tanggung jawab, lihsipserta
integritas diri terhadap kehidupan bermasyarakat lkerbangsa.
Bahkan, demoralisasi dan dehumanisasi telah megggalia umum
dalam kehidupan di Indonesia. Hal ini ditandai dengingginya
angka korupsi, tingginya tingkat kerusakan lingkamgalam,
tingginya angka kriminalitas, serta maraknya aleiekasan dalam
bentuk teror termasuk upaya separatisme di nageri i

Ironisnya, pelajaran atau perkuliahan agama selzams
pendidikan nilai selama ini dinilai hanya beroresitpada angka,
hafalan ayat, sejarah, dan informasi tentang aggamay lebih
mengedepankan aspek kognitif daripada aspek afdtifmorali-
tas hingga menjadi perilaku (psikomotorik) sehauithDi sisi yang
lain, “sakralisasi” agama tanpa ada ruang dialekiyang lebih
egaliter terjadi pada lembaga pendidikan yang s&sbagama.
Akibatnya, banyak out put pendidikan yang tahu aegtilmu
agama tetapi gagap dalam menyesuaikan dengan kahidwyata.
Bahkan bagi kalangan tertentu, agama (Islam) tefamnjadi
justifikasi untuk melakukan aksi teror maupun sapgme yang
selalu muncul silih berganti meskipun para pelakubgnyak yang
telah ditangkap dan dihukum mati. Dari asumsi delpebapa fakta
tersebut, peneliti tertarik untuk mengangkat méastdatang model
internalisasi nilai pendidikan agama (universallsdam atau Islam
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Kaffah) sebagai upaya untuk menangkal potensi terorisare d
gejala disintegrasi bangsa yang terus muncul dajadtedi
masyarakat.

Kajian Tentang Pendidikan dan Nilai-Nilai Islam

Pendidikan merupakan aspek terpenting dalam keardup
manusia. maka setiap usaha pendidikan sebaikngaddisi oleh
nilai-nilai ideal (Ideal core values)dan berlaku secara umum
(General Pattern)Dalam pelaksanaannya, pendidikan memerlukan
dasar nilai-nilai ideal yang dapat menjadi sumbeldnaran dan
kekuatan yang dapat mengantarkan pada apa yarig-diteikan.
Dasar tersebut juga harus menjadi standar nilaandaimeng-
evaluasi aktivitas pendidikan yang diselenggarakan.

Menurut Munir Yusuf (2010) dalam Persfektif Islam,
pandangan hidup yang mendasari seluruh prosesdiegailslam
adalah pandangan hidup yang Islami yaitu nilai-higiur yang
bersifat transendental, eternal dan universal.

Lebih jauh llham J. Aburrauf (2008) memaparkan bahw
dalam Islam, keimanan merupakan sebmamhajul hayal{sistem
hidup) yang akan senantiasa membawa seorang musiiok
kembali kepada ajaran agamanya. Segala permasalakeam
diupayakan untuk ditinjau dari “kaca mata” Islamagdimana
Islam mendudukkan persoalan tertentu, demikian pmdarang
muslim akan mendudukkan persoalan tersebut.

Salah satu kutipan ayat al-Qur'an yang menjadi daad
pelaksanaan pendidikan Islam, sebaddeal Core Values
misalnya QS. Ali Imran : 110, yang artinya:

“Kamu adalah umat yang terbaik yang dilahirkan uktu
manusia, menyuruh kepada yang ma’ruf, dan menceigah
yang munkar, dan beriman kepada Allah. sekiranya kitab
beriman, tentulah itu lebih baik bagi mereka, dtaaa mereka
ada yang beriman, dan kebanyakan mereka adalah geran
orang yang fasik” ( QS. Ali Imran: 110).
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Bahkan Allah Ta’ala secara lebih tegas berfirmdardaQS
Al Maidah ayat 3 yang artiny8Pada hari ini telah aku sempurna-
kan untuk kamu agamamu, dan telah aku cukupkandkekamu
nikmat-Ku, dan Aku telah ridhai Islam itu jadi agafmagimu”.

Seorang guru atau tenaga pendidik muslim, sebeliam d
berperan sebagai guru atau tenaga pendidik, dimhadeorang
muslim. Artinya, dia akan memenuhi panggilan hatraminya
untuk senantiasa membawa misi Islam dalam kehidwyaarDan
misi Islam itu adalahrahmatan lil 'alamin”. Meletakkan wacana
pendidikan dalam bingkai ajaran Islam, tentu jugidm sesuatu
yang aneh. Sebab, para nabi dan raalaihimus shalatu was
salamsendiri, yang merupakan manusia-manusia figur &eagn,
adalah guru-guru kehidupan. Tugas pokok dan m&natmereka
adalah pendidikan dan pengajaran. Mereka adalabhitmkoh
pendidikan.

Ruang Lingkup Terorisme
Pengertian Terorisme

Kata Terorisme berasal dari Bahasa Perdadmsrreuryang
semula dipergunakan untuk menyebut tindakan petaérihasil
Revolusi Perancis yang mempergunakan kekerasamasboatal
dan berlebihan dengan cara memenggal 40.000 oeanygdituduh
melakukan kegiatan anti pemerintah. Selanjutnya Karorisme
dipergunakan untuk menyebut gerakan kekerasanpanterintah
di Rusia Dengan demikian kata Terorisme sejak awal dipsgu
kan untuk menyebut tindakan kekerasan oleh penaérimtaupun
kegiatan yang anti pemerintah (Wikipedia Indoneatd,0).

Kata teror secara harfiah berarti usaha menciptakan
ketakutan, kengerian, dan kekejaman oleh seseatangyolongan.
Teroris adalah orang yang menggunakan kekerasamk ume-
nimbulkan rasa takut, biasanya untuk tujuan polifilerorisme
adalah penggunaan kekerasan untuk menimbulkankataklalam
usaha mencapai tujuan politik (Kamus Besar Bahasankesia
dalam Marzuki, 2010).
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Tindak pidana teroris diartikan bahwa setiap orgagg
dengan sengaja menggunakan kekerasan atau ancakenadan
menimbulkan suasana teror atau rasa takut terhaxdaqy secara
meluas atau menimbulkan korban yang bersifat masaigan
cara merampas memerdekaan atau hilangnya nyawahaida
benda orang lain, atau mengakibatkan kerusakankaaancuran
terhadap obyek-obyek vital yang strategis atauklingan hidup
atau fasilitas publik atau fasilitas internasiofdU No.15 tahun
2003 tentang Tindak Pidana Terorisme).

Ciri-ciri dan Bentuk Terorisme

Menurut Densus 88 AT POLDA DIY. (2010) ciri-ciri
tindakan terorisme sebagai kejahatan luar biasarafain:
a. Menghilangkan nyawa secara indiscriminatif (tanpa
memandang korban)
b. Menimbulkan suasana teror, ketakutan secara luasi at
menghilangkan kemerdekaan

c. Menimbulkan kerugian harta benda dengan dampak pada

kehidupan ekonomi, sosial dan politik serta hubrimasional
d. Terencana dan terorganisir (organized crime)
e. Mobilitas tinggi dan bersifat rahasia
Terorisme juga bisa berkarakteristik lain sepatnia:
a. Ada maksimalisasi korban secara sangat mengerikan.
b. Keinginan untuk mendapatkan liputan di media masszara
internasional secepat mungkin.
c. Serangan terorisme itu tidak pernah bisa didugaenkar
sasarannya sama dengan luasnya seluruh permuka@n bu
Modus Operandi tindakan terorisme bisa berupa ajpma s
dalam rangka mencapai tujuannya. Densus 88 AT POLDA
(2010) mengidentifikasi beberapa modus operadi yditakukan
para pelaku teror di Indoensia yaitu: ancaman bealalon telepon,
surat, email, bingkisan/ paket, penculikan dan padgraan baik
terhadap tokoh atau masyarakat biasa, pembajakaspwortasi,
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penembakan gelap, sabotase, nobika, pelatihan iteanml,
rekruitmen, peledakan bom, dan perampokan.

a.

Bentuk dan Orientasi Teror menurut Marzuki, 2010:
Semangat Nasionalisme, seperti terorisme yang iadadair,
Palestina, dan sejumlah negara jajahan di masarrsubu
kolonialisme.

Semangat Separatisme, seperti gerakan IRA di idamdiacan
Tamil Ealam di Srilanka, SPLA di Sudan, MNLF di Hfiha,
dan Gerakan Aceh Merdeka, Republik Maluku Selat@u a
Organisasi Papua Merdeka di Indonesia.

Semangat Radikalisme Agama, seperti kelompok jilkiad
Mesir, jihad di Yaman, National Islamic Front didam, Al-
Qaedah yang berbasis di Afganistan, Jamaah Islamygag
berbasis di Malaysia, atau kelompok-kelompok radwahudi
seperti Haredi, Gush Emunim, Kach Kabane di Israel.
Gerakan Terorisme yang didorong oleh Spirit Bissesperti
Narcoterorism di Myanmar yang dikenal dengan sebuta
United War State, Yakuza di Jepang, yaitu organishs
kalangan dunia hitam yang melakukan bisnis illed@hgan
mengedepankan metode teror sebagai cara untuk penca
tujuan.

Terorisme dalam Islam

Terorisme, dalam bahasa Arab, identik dengan lkhta

irhdb, mashdaryang merupakamusytaq(pecahan kata) dafil
(kata kerja)arhaba Maknanya adalah “menciptakan ketakutan”
(akhéafa) atau “membuat kengerian/kegentargffidzza’a) (MUI,
2005).

Dalam sejarah Islam, akar munculnya terorisme adadaii

paham sempalakhawarij (pemberontak). Suatu paham ekstrim
dalam beragama, yang membuahkan sikap merasa bendiri,
kemudian serampangan dalam memahami dan mengantdkbn
dalil syari'at lepas dari bimbingan para ‘ulamangaberujung
kepada pengkafiran semua pihak yang bertentangamgade
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pendapatnya, termasuk mengkafirkan pemerintah kausiimin
(Lugman bin Muhammad Ba’abduh, 2009).

Gerakan terorisme&khawarij yang pertama kali muncul
dalam sejarah Islam adalah di akhir masa Khilafatsrhan bin
‘Affan Radhiyallah ‘anhuyang diprakarsai oleh seorang Yahudi,
Abdullah bin Saba’, dengan menampilkan slogan lkeadian
benci kezhaliman. Sebagai korban pertama kali hdaang
khalifah Utsman bin ‘Affan sendiri. Kemudian senmakjencar
pada masa Kekhalifahan ‘Ali bin Abi ThallRadhiyallah ‘anhuy
yang beliau sendiri pun menjadi korban aksi pemitai@n
tersebut. Merekalah kelompok sempaldrawarij, yang tumbuh
menggerogoti dan menghancurkan Islam. Di atas paham
mengkafirkan orang-orang yang bertentangan dengaeka, dan
berlanjut menghalalkan darah mereka. Terutama petaer
muslimin, yang telah mereka vonis sebagai pemédrik&Hir. Itu
semua mereka lakukan atas nama agama.

Rasulullah Shallallahu ‘alaihi wa Sallamjauh-jauh hari
telah memberitakan kemunculan kelompok sesat mmngkap
dengan ciri-ciri dan sifat-sifatnya. Rasulull&hallallahu ‘alaihi
wa Sallambersabda:

Akan keluar di akhir zaman suatu kaum yang mudaamud
umurnya, pendek akalnya. Mereka mengatakan ucaplaails

baik manusia. Mereka membaca Al Qur’an, tapi tidadewati
kerongkongan mereka. Mereka melesat (keluar) daaias-
batas) agama seperti melesatnya anak panah menembus
binatang buruannya.[HR. Al Bukhari 3611, 5057, 6930;
Muslim 1066]

Rasulullah Shallallahu ‘alaihi wa Sallam menyifatiereka
sebagai: “Mereka adalah sejahat-jahat makhlukHR.
Muslim 1067]

Kaum muslimin tentu berlepas diri dari aksi-aksotes, ka-
rena aksi-aksi tersebut bertolak belakang dengaarajRasulullah
Shallallahu ‘alaihi wa Sallamdan para sahabatnya. Allah
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Subhanahu wa Ta’alanengutus Nabi-Nya sebagai rahmat bagi
alam semesta sebagaimana dalam firman-Nya:

[107/6431] (107) Opaliall iy ) G jf U

“Dan tiadalah Kami mengutus kamu, melainkan untuk
(menjadi) rahmat bagi semesta alantAl-Anbiya: 107)

Beliau adalah seorang nabi yang sangat memilikihkas
sayang dan kelembutan sebagaimana ABabhanahu wa Ta’ala
sebutkan dalam firman-Nya:

Criaally (Kl Gy g dlie e aile e Kl (e Oy W86
[128/4 501 (128) pany Lase

“Sungguh telah datang kepadamu seorang Rasul dariimu
sendiri, berat terasa olehnya penderitaanmu, sangeng-
inginkan (keimanan dan keselamatan) bagimu, amaasbe
kasihan lagi penyayang terhadap orang-orang muKm{At-
Taubah: 128)

Bahkan dalam kondisi perang melawan orang Kkafir
sekalipun, masih nampak sifat kasih sayang belmiagaimana
pesan beliau kepada para komandan pasukan perang ya
diriwayatkan oleh Sulaiman bin Buraidah, dari ayahna berkata:

“‘Adalah RasulullahShallallahu ‘alaihi wa Sallambila me-
netapkan seorang komandan sebuah pasukan perambesar
atau kecil, beliau berpesan kepadanya secara khwsius
bertakwa kepada AllaBubhanahu wa Ta’aldan berbuat baik
kepada kaum muslimin yang bersamanya, lalu beliau
mengatakan:"Berperanglah dengan menyebut nama Allah, di
jalan Allah. Perangilah orang yang Kkafir terhadapllah.
Berperanglah, jangan kalian melakukan ghulul (meincu
rampasan perang), jangan berkhianat, jangan merasigc
mayat, dan jangan pula membunuh anak-anak. Bila ukam
berjumpa dengan musuhmu dari kalangan musyrikinkama
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ajaklah kepada tiga perkara. Mana yang mereka tarimaka
terimalah dari mereka dan jangan perangi merekaakkgh
mereka kepada Islam, kalau mereka terima maka &gimdan
jangan perangi mereka..(Shahih, HR. Muslim)

Dalam riwayat Ath-ThabaraniA(-Mu‘jam Ash-Shaghir
no. hadits 340):

(SR EURA P I R K PR IR PR 1R Vg
“Jangan kalian takut, jangan kalian membunuh analelg
jangan pula wanita, dan jangan pula orang tua.”

Islam bahkan tidak membolehkan membunuh orang kafir
kecuali dalam satu keadaan, yaitu manakala diagsels®orang
kafir harbi (yang memerangi muslimin). Allah | berfirman, yang
artinya:

“Allah tidak melarang kamu untuk berbuat baik daerlbku
adil terhadap orang-orang yang tiada memerangimueka
agama dan tidak (pula) mengusir kamu dari negerimu.
Sesungguhnya Allah menyukai orang-orang yang beréakl.
Sesungguhnya Allah hanya melarang kamu menjadiiaagsi
kawanmu orang-orang yang memerangimu karena agaana d
mengusir kamu dari negerimu, dan membantu (orang) la
untuk mengusirmu. Dan barangsiapa menjadikan mereka
sebagai kawan, maka mereka itulah orang-orang yzadgn.”
(Al-Mumtahanah: 8-9)

Adapun jenis kafir yang lain, semacam kafgimmiyaitu
orang kafir yang hidup di bawah kekuasaan dan jampenguasa
muslim, atau kafirmu‘ahad yaitu seorang kafir yang memiliki
perjanjian keamanan dengan pihak muslim, atau kafista‘'min
yaitu yang meminta perlindungan keamanan kepadaarsgo
muslim, atau sebagai duta pihak kafir kepada pihaklim, maka
Nabi Shallallahu ‘alaihi wa Sallammelarang membunuh mereka.
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Bahkan mereka dalam jaminan keamanan dari pihakepetah
muslimin.

Menurut Qomar ZA. (2008) aksi-aksi terorisme khajvar

mengandung pelanggaran terhadap ajaran agamayategmulia.
Sebab diantaranya yaitu:

a.
b.
C.

Q@~oo

Membunuh manusia tanpa alasan dan cara yang benar
Menumbuhkan rasa ketakutan di tengah masyarakat
Merupakan sikap memberontak kepada penguasa myahg
sah

Menyelewengkan makna jihdidsabilillah yang sebenarnya
Membuat kerusakan di muka bumi

Merusak harta benda

Terorisme Khawarij adalah bid’ah, alias perkaraubgang
diada-adakan dalam agama, sehingga merupakan ta@sesa

Cara Penelitian

Jenis penelitian yang dilaksanakan adaRdsearch and

Development.Pendekatan yang dilakukan pada tahun pertama
adalah penelitian survey dan pengembangan prototypeel
internalisasi nilai-nilai pendidikan agama Islafaffah. Subjek
penelitian ini meliputi siswa-siswi SLTA sebagaibpk utama
penelitian, guru sebagai pembina kegiatan modedlidé&an anti
terorisme dalam bentuk kegiatan ekstrakurikulepkanian Islam

di sekolah dan mahasiswa sebagai fasilitator.

Pada prakteknya, data hasil analisis kebutuhanigi&ad

anti terorisme di sekolah yang dijaring melaluitinmen angket
penelitian disebar ke 15 SLTA di wilayah Yogyakadangan
responden guru sebanyak 50 orang dan siswa sebafO@akrang
adapun angket yang kembali dan diterima penelitasgak 35
orang dari guru dan 65 orang dari siswa. Pada taledtama ini,
metode penelitian lebih difokuskan pada surveyqpsismasyara-
kat tentang terorisme dan analisis kebutuhan alaiu pidaknya
pendidikan anti terorisme di sekolah. Untuk itualasis data yang
digunakan yaitu mendeskripsikan secara serempak $atara
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kualitatif terutama data yang berkaitan dengangpsismasyarakat
tentang terorisme maupun secara kuantitatif berda@ yang
diperoleh melalui penyebaran angket terbuka danttgr tentang
analisis kebutuhan kepada guru dan siswa di 15 Syamy ada di
wilayah Daerah Istimewa Yogyakarta.

PEMBAHASAN

Terorisme merupakan satu diantara tiga masalalidhki
Indonesia selain korupsi dan musibah bencana aBmtidaknya,
tiga masalah besar ini selalu hadir silih bergar@hghiasheadline
media massa baik cetak maupun elektronik yang keasp di
negeri ini.

Pada umumnya, responden penelitian ini menyatakhn b
wa terorisme dan disintegrasi bangsa keduanya asetanologis
dan terminologis pada dasarnya berbeda, namurnsgamampak
bagi kehidupan berbangsa dan bernegara kurang debila, yaitu
sebagai anasir yang mengganggu harmoni (disharrdanigocial
order kehidupan berbangsa dan bernegara. Bahkan dalaenalpab
kasus, aksi teror digunakan oleh para separatiskunemisahkan
diri dari Republik ini.

Adapun data hasil analisis secara kualitatif meagger-
sepsi responden dari civitas akademika kampus URiang
terorisme secara lebih detail dapat diklasifikasi dalam tiga
lapisan pandangawgaitu:

Lapisan pertama pandangan mereka mengenai isu
terorisme diasosiasikan atau berpijak pada dampegatid yang
ditimbulkannya. Dampak negatif yang dimaksud tdrkdengan
kerugian materiil, moril, dan dampak psikologis idaksi teror.
Dosen, mahasiswa, maupun karyawan dalam lapisanenempat-
kan isu terorisme sebagai sesuatu yang sederhdaa bsdowa
terorisme merupakan kegiatan yang merusak tatamamyebabkan
kerusakan fisik, dan mendatangkan ketakutan segsik®logis.
Dengan cara pandang ini, memberantas terorisme ekaktif
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dengan tindakan represif. Misalnya, pengebom hditusmpuhkan
sebelum bom diledakkan.

Lapisan kedua adalah mereka yang secara analitik
mengaitkan terorisme dengan unsur ruang yang mekimkam
atau menjadi faktor kausal bagi munculnya fenomiemarisme.
Dalam pandangan mereka, terorisme tidak berdiruaing hampa.
Ada faktor yang mendorong munculnya tindakan-tiashekang
menyebabkan kerugian materiil, kerugian jiwa, datidaktenang-
an psikologis yang dilakukan oleh para teroriseieuns. Di samping
itu terdapat unsur negara dan pemerintah yang nmétaheruang
bagi terjadinya kejahatan terorisme atau palingktichunculnya
gerakan terorisme.

Sedangkamapisan yang ketigaadalah mereka yang secara
kritis merespon terorisme, dikaitkan dengan anatganig terlibat
dalam isu terorisme dan berusaha menelaah kepentiygng
bermain di dalamnya. Terorisme dalam pandangais kiitkan saja
relasi utama antara aktor (pelaku) dengan ruangafag namun
relasi sangat kompleks terkait dengan berbagairitemman yang
tidak semuanya terlihat.

Dengan demikian, menjadi sangat penting artinyaukunt
memfungsikan kegiatan-kegiatan keislaman baik dakagiatan
pelajaran atau perkuliahan agama Islam, kegiatatradkirikuler
kerohanian Islam baik di kampus maupun lingkungskolah. Hal
ini menjadi bagian dari upaya meminimalisasi patéasorisme
dan disintegrasi bangsa dengan menggunakan koresemanhiji
ajaran Islam sendiri secaaffah(menyeluruh)

Deskripsi Data Hasil Analisis Kebutuhan Pendidikan Anti
Terorisme di Sekolah

Kebutuhan Pendidikan Anti Terorisme menurut Guru dan
Siswa

Pendidikan teroris adalah salah satu upaya préfeartig
dilakukan untuk memberikan bekal pemahaman hinggajadi
suatu keyakinan kepada masyarakat muslim tentartpyha
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terorisme. Bahaya terorisme yang dikaji tidak sekedenghindari
resiko material dan non material yang bersifat awnitapi juga
menghindari resiko penyimpangan akidah sebagai yedan
keimanan dan ketakwaan seorang muslim yang mengemiz
Islam sebagai rahmat bagi seluruh afsamhmatan il alamin”.
Berdasarkan persentase jumlah responden dan jp@nilai

yang dipilih, data dari responden guru tersebutatiapsajikan
dalam tabel dan diagram berikut ini:

100+

50

Presentase

. atyr ety - atw

0 T T T T
Sangat Setuju Setuju Netral Tidak Setuju  Sangat Tidak
Setuju

Kriteria

Gambar 1. Diagram Keburuhan Pendidikan Anti TerBesbasis
Nilai-nilai Universalitas Islam di Sekolah (menurut
guru)

Adapun data dari responden siswa tersebut dapajikais
dalam tabel dan diagram berikut ini:
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100+

50+

Presentase

' £ o

T T T T
Sangat Setuju Setuju Netral Tidak Setuju  Sangat Tidak
Setuju

Kriteria

Gambar 2. Diagram Keburuhan Pendidikan Anti TerBesbasis
Nilai-nilai Universalitas Islam di Sekolah (menurut
siswa)

Berdasarkan tabel dan diagram batang di atas, dvaalisis
kebutuhan pendidikan anti teroris berbasis nillininiversalitas
Islam di sekolah adalah bahwa dari 20 butir yamgjadj diperoleh
hasil sebagai berikut: 8,57% responden guru dabb¥4 responden
siswa memilih Sangat Setuju, 91,43% responden danu81,25%
responden siswa memilih setuju, 0% responden garu4j69%
responden siswa memilih netral, 0% responden gamu siswa
memilih tidak setuju, dan 0% responden guru dawasisiemilih
Sangat Tidak Setuju. Dengan demikian dapat disikgpubahwa
dari hasil analisis kebutuhan pendidikan anti isrberbasis nilai-
nilai universalitas Islam di sekolah secara kesélan dengan
responden guru menyataka®etuju”.

Adapun alasan yang mendasari perlunya pendidikdin an
teroris diterapkan di sekolah dapat dilihat daritadahasil
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penjaringan angket terbuka butir 3c yaitu dari 582responden
yang menjawab belum paham tentang teroris atauidere hal
tersebut disebabkan karena mereka memang tidakikesebesar
27,78% dan yang menyatakan bahwa responden kueamelgsan
sebesar 72,22%. Dari jawaban responden butir 4 @edket
terbuka mengenai ada tidaknya nara sumber yang alpern
membahas tentang teroris atau terorisme di kelagpumadalam
kegiatan sekolah yaitu sebanyak 1,56% respondelyata@nNo
Comment sebanyak 9,38% responden menyatakan sudah pernah,
dan sebanyak 89,06% responden guru dan siswa na&ayat
belum pernah ada. Hal ini semakin memperkuat alasamgapa
pendidikan anti teroris memang perlu untuk ditesapéi sekolah.

Bentuk Model Penerapan Kurikulum Pendidikan Anti
Terorisme di Sekolah

Dari pemaparan data-data diatas dapat ditarik sketu
simpulan bahwa pelaksanaan model kurikulum penaidi&nti
terorisme di sekolah dapat dilakukan dalam 3 bentaiku:

a. Bentuk kurikulum spasial atau terpisah secara .ridadam hal
ini materi-materi tentang pendidikan anti terorisdigusun dan
diterapkan dalam aktivitas kegiatan ekstrakurikiuteutama
kerohanian Islam yang dapat diselenggarakan sectiradan
terprogram setiap minggu dalam beberapa kali per@em

b. Bentuk kurikulum spasial atau terpisah secara amtal. Materi
pendidikan anti terorisme disusun dan disampaikafand
aktivitas dan kegiatan lain di luar jam mata pekajasecara
insidental baik pada saat upacara bendera, kegiatasa
orientasi siswa (MOS), maupun bimbingan konselieguai
urgensi kebutuhannya. Pelaksanaan bentuk kurikutirbisa
bersungsi sebagai pengantar atau sekaligus tiratglat Idari
pelaksanaan bentuk kurikulum spasial secara rutin.

c. Bentuk kurikulum integral. Materi pendidikan anérarisme
disusun dan disampaikan dalam aktivitas dan kegiktia di
dalam jam pelajaran (intrakurikuler) yang dilakdaara secara
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integral pada mata pelajaran yang terkait terutgoaaa
kelompok mata pelajaran pengembangan ahlak mulia da
kepribadian seperti pendidikan agama Islam maupln. P
Pengintegrasian materinya meliputi pokok bahasampomasub
pokok bahasan yang ada pada mata pelajaran tergabgt
sesuai dengan pembahasan tentang isu terorismegejala
disintegrasi bangsa.

SIMPULAN

1. Setidaknya ada tiga lapisan pandangan dari masjatek
utama dari civitas kampus mengenai terorisme.

2. Guru dan siswa menganggap bahwa pendidikan ardriger
merupakan kebutuhan yang penting dan perlu untekagikan

di sekolah.

3. Bentuk kurikulum yang diharapkan responden yaitu:

a. Bentuk kurikulum spasial atau terpisah secara nuitalui
kegiatan ekstrakurikuler kerohanian Islam.

b. Bentuk kurikulum spasial atau terpisah secara émtal
melalui beberapa kegiatan di luar jam pelajaraneep
upacara bendera, kegiatan masa orientasi siswa JMOS
maupun bimbingan konseling sesuai urgensi kebutyzan

c. Bentuk kurikulum integral dalam mata pelajaran yang
terkait terutama pada kelompok mata pelajaran pange
bangan ahlak mulia dan kepribadian seperti penalidik
agama Islam maupun PKn.

DAFTAR PUSTAKA

Abdul Farug Ayip Syafrudin. (2008). Meraih Kemulmaengan
Islam. http://asysyariah.com/syariah.phdiunduh tanggal
23 Agustus 2010

91



Jurnal Penelitian Humaniora, Vol. 16, No.1, Aprd21: 76-93

Abdurrahman Wahid.KH. (2009Pengantar Editor. llusi Negara
Islam (ekspansi gerakan Islam transnasional di hefia)
Jakarta: The Wahid Institute

A Doni Koesoema. (2007).Pendidikan Karakter: Strateqgi
Mendidik Anak di Zaman Globlalakarta: PT. Grasindo

Agus Iswanto. (2006)Teologi Kritis di Masa Teror: Strategi
Pendidikan Teologi KritisYogyakarta: Jurnal Millah PPs.
MMI. Ul

Banks, J. A. (1977)Teaching Strategies for the Social Studies :
Inguiry, Valuing, and Decision Makindggeading : Addison
— Wesley Publishing

Capra, F. (1998)Titik Balik Peradaban : Sains, Masyarakat dan
Kebangkitan Kebudayaaryogyakarta : Yayasan Bentang
Budaya

Densus 88 AT POLDA DIY. (2010Masalah Terorisme di
Indonesia Makalah disampaikan dalafocused Group
Discussion9 Oktober 2010. Yogyakarta: Fakultas lImu
Pendidikan UNY.

Estu Miyarso. (2010)Pendidikan Politik Mahasiswa (Studi Kasus
Netralitas Ormawa UNY dalam Pemilu 200®roseding
Seminar dan Diseminasi Hasil-hasil Penelitian. Ya@gyta:
Lemlit UNY

llham J. Abdurrauf. (2008). Selamatkan Generasi Miekngan
Pendidikan Islami. Makalah Seminar Nasional Pekdiali
Islami Forum Ukhuwah Pemuda dan Mahasiswa Islam
(FUAS) — BONE, Islamic Center Kab. Bone, Juli 2008

Lickona, T. (1991Fducating for Character: How our Schools can
Teach Respect and Responsibiliyew York : Bantam
Books

92



Pengembangan Model Internalisasi Nilai-Nilai Peridah Agama sebagai
Upaya untuk Menangkal Potensi Terorisme dan Gdpagntegrasi Bangsa
(Estu Miyarso)

Lugman bin Muhammad Ba’abduh(2009). Agar Anak tidak
Menjadi  Teroris. http://www.merekaadalahteroris.com
diunduh tanggal 21 Agustus 2010

(2005%ebuah  Tinjauan
Syariat Mereka Adalah Teroris (Bantahan terhadakiBu
Aku Melawan Teroris karya Imam Samudrdjlalang:
Pustaka Qaulan Sadida

Majelis Ulama Indonesia. (2005). Buku Saku FatwaehtaUlama
Indonesia tentang Terorisme. Jakarta: Majelis Ulama
Indonesia

Marzuki. (2010. Islam, Jihad, dan Terorisme Makalah
disampaikan dalanffocused Group Discussiod Oktober
2010. Yogyakarta: Fakultas [Imu Pendidikan UNY.

Munir Yusuf. (2010). Nilai-nilai Ajaran Islam seb@igLandasan
Pendidikan. http://www.muniryusuf.com/author/admin
diunduh tanggal 19 Agustus 2010

Pemerintah Republik Indonesia. (2008)ndang-undang Sistem
Pendidikan Nasional No. 20 tahun. 20Q3karta: Presiden
Republik Indonesia.

Pemerintah Republik Indonesia. (2003). Undang-ugd&mti
Teror. Jakarta: Presiden Republik Indonesia

Qomar, ZA. (2009). Menyikapi Aksi-Aksi Teroris Khawatij
http://www.merekaadalahteroris.comiunduh tanggal 21
Agustus 2010

93



